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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan proses pengumpulan data, observasi, analisis, dan membuat 

ilustrasi berdasarkan keadaan eksisting yang ada dengan menggunakan landasan teori yang 

diperoleh dari hasil studi literatur mengenai gaya bangunan Kolonial-Art  Deco dan 

kesesuaian teknik, kuantitas, dan kualitas pencahayaan pada berbagai tipe fasad, maka 

dapat diambil kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan penelitian, yaitu bahwa 

pencahayaan buatan yang diterapkan pada fasad Kolonial-Art Deco Grand Hotel Preanger 

Bandung belum optimal dalam meningkatkan visualisasi karakteristik bangunan dengan 

gaya Kolonial-Art Deco. Berikut adalah poin-poin yang dapat diperhatikan : 

 Teknik pencahayaan pada elemen fasad tidak tepat karena masih belum dapat 

menampilkan karakter Kolonial-Art Deco dengan baik. 

 Pencahayaan buatan yang digunakan belum memiliki kuantitas cahaya yang cukup, 

mempengaruhi visualisasi dan visibilitas pengunjung hotel. 

 Elemen penting seperti jendela dan elemen horizontal tidak terlihat pada kondisi 

eksisting di malam hari, sehingga mengurangi penonjolan karakter massa melebar Art 

Deco. 

 Ornamen pada dinding dan kolom tidak mendapatkan pencahayaan yang memadai, 

membuatnya sulit dibedakan pada malam hari. 

 Menara di Jl. Asia Afrika dan Jl. Tamblong, yang merupakan karakter fasad berbeda, 

tidak mendapatkan pencahayaan optimal, mengakibatkan elemen-elemen tersebut 

tidak terlihat di malam hari. 

 Kualitas pencahayaan tidak sesuai dengan standar bangunan heritage, menggunakan 

temperatur warna cool white daripada warm white yang disarankan. 

 Signage yang digunakan untuk nama hotel tidak mendapatkan pencahayaan yang 

memadai, menyebabkan identitas signage tidak jelas pada malam hari di Jl. Asia 

Afrika maupun di Jl. Tamblong. 

Trotoar Jl. Asia Afrika dan Jl. Tamblong yang merupakan salah satu elemen kota 

yang berperan sebagai tempat pejalan kaki dapat menikmati eksterior Grand Hotel Preanger 
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sudah sesuai dengan penerangan minimal trotoar sehingga nyaman untuk digunakan, maka 

tampilan fasad Grand Hotel Preanger dapat dinikmati oleh pejalan kaki saat ini. 

Permasalahan yang ada pada di desain sistem pencahayaan eksisting ini diusulkan 

penyelesaiannya dengan usulan desain sistem pencahayaan buatan baru tanpa mengubah 

lokasi dan tipe armatur lampu yang merupakan peninggalan era Kolonial. Seluruh lampu 

selain peninggalan kolonial mendapat perubahan baik secara sistem, kuantitas, dan kualitas 

pencahayaan.  

5.2. Saran 

Untuk meningkatkan visualisasi karakteristik Kolonial-Art Deco pada Grand Hotel 

Preanger, ada beberapa poin usulan sistem pencahayaan, yaitu: 

A. Elemen jendela dan massa melebar, termasuk sirip horizontal, direkomendasikan 

menggunakan sistem lampu linear light LED dengan warna warm white. 

Gambar 5.1. Perbandingan Visual Jendela Geometris Dan Elemen Horizontal Eksisting, 
Simulasi Pencahayaan Eksisting Dan Pencahayaan Usulan Pada Fasad Horizontal Pola Linier 

 
B. Massa menara di Jl. Asia Afrika diusulkan menggunakan lampu uplight direct warm 

white untuk menciptakan efek pencahayaan yang sesuai. 

Gambar 5.2. Perbandingan Visual Menara Eksisting, Simulasi Pencahayaan Eksisting Dan 
Pencahayaan Usulan Pada Menara 
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C. Fasad menara Jl. Tamblong disarankan menggunakan kombinasi sistem uplight, 

downlight, spotlight warm white, dan linear light warm white untuk penerangan utama 

dan fill in light. 

 

Gambar 5.3. Perbandingan Visual Fasad Eksisting Jl. Tamblong, Simulasi Pencahayaan 
Eksisting dan Pencahayaan Usulan Pada Fasad Jl. Tamblong 

 

D. Ornamen dinding direkomendasikan menggunakan pencahayaan wall grazing light 

direct warm white untuk menyorot dengan jelas pada malam hari. 

Gambar 5.4. Perbandingan Visual Ornamen Dinding Eksisting, Simulasi Pencahayaan 
Eksisting Dan Pencahayaan Usulan Pada Ornamen Dinding 
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E. Ornamen kolom diusulkan menggunakan pencahayaan uplight direct warm white 

untuk memperjelas detail ornamen. 

Gambar 5.5. Perbandingan Visual Ornamen Kolom Eksisting, Simulasi Pencahayaan 
Eksisting Dan Pencahayaan Usulan Pada Ornamen Kolom 

 

F. Signage diusulkan menggunakan bentuk yang lebih tradisional tanpa lightbox dan 

mempertahankan penulisan karakter signage Art Deco. 

Gambar 5.6. Perbandingan Visual Ornamen Trotoar Jl. Asia Afrika Eksisting, Simulasi 
Pencahayaan Eksisting Dan Pencahayaan Usulan Pada Menara 

 

G. Perubahan kuantitas cahaya direkomendasikan dengan menaikkan satuan daya (watt) 

beberapa lampu untuk memberikan accent lighting yang cukup pada objek yang akan 

disinari. 

H. Kualitas pencahayaan diusulkan mengalami perubahan dari cool white menjadi warm 

white, sesuai dengan standar untuk bangunan warisan dan untuk meningkatkan 

kehangatan fungsi hotel heritage 

Untuk kelanjutan penelitian, sistem pencahayaan eksisting dan usulan dapat 

diperdalam lagi untuk perhitungan penggunaan energi listrik. Pencahayaan buatan eksterior 

selain menonjolkan arsitektur juga perlu untuk memiliki penghematan energi yang baik. 
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Maka penelitian terkait penggunaan energi listrik dapat mendukung penelitian yang sudah 

dibuat ini. 

Untuk perancangan bangunan dengan karakter serupa baiknya dapat memperhatikan 

pedoman terkait fasad yang dimiliki oleh arsitektur tersebut. Untuk arsitektur Kolonial-Art 

Deco, maka diperlukan untuk menunjukkan karakter maskulin, melebar, jendela panjang, 

dan ramai akan ornamen.  

Untuk penelitian sejenis, disarankan untuk memperdalam usulan perancangan sistem 

pencahayaan buatan fasad heritage, dan tidak berhenti untuk mencari terobosan baru dan 

inovasi untuk kemajuan arsitektur yang semakin baik dan bertanggung jawab, menjadikan 

penelitian sebagai landasan perkembangan ataupun inspirasi untuk inovasi yang lebih baru 

lagi. 
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